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ABSTRAK 

Abstrak: Tujuan dari kegiatan pengabdian ini untuk menganalisis kondisi pembelajaran 

PPKn dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis teknolgi dengan nama 

media aplikasi PeKa untuk meningkatkan kompetensi kewarganegaraan, dan 

menganalisis efektivitasnya. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

melalui beberapa tahapan: 1) persiapan kegiatan; 2) pelaksanaan kegiatan; 3) evaluasi 

dan monitoring; dan 4) publikasi dan dokumentasi, Hasil penelitian menunjukkan: 

Kondisi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang berlangsung di sekolah 

menengah kejuruan saat ini masih perlu adanya pengembangan baik itu dalam materi, 

metode, media, sumber dan evaluasi. Media yang digunakan sebagai penunjang dalam 

model pembelajaran yang digunakan adalah Aplikasi PeKa, dan terbukti efektif dan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi kewarganegaraan (Civic 

Knowledge, Civic Skill dan Civic Disposition) siswa. Sehingga media yang dikembangkan 

ini menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran PPKn dalam meningkatkan 

kompetensi kewarganegaraan. 

Kata Kunci: aplikasi pembelajaran; PEKA; Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Abstract: The purpose of this community service activity is to analyze the condition of 
PPKn learning by developing technology-based learning media called PeKa application 
media to improve citizenship competency, and to analyze its effectiveness. The 
implementation of Community Service Activities goes through several stages: 1) 
preparation of activities; 2) implementation of activities; 3) evaluation and monitoring; 
and 4) publication and documentation. The results of the study show: The condition of 
Pancasila and Citizenship Education that is currently taking place in vocational high 
schools still needs development, both in terms of materials, methods, media, sources and 
evaluation. The media used as a support in the learning model used is the PeKa 
Application, and has proven to be effective and has a significant influence on students' 
citizenship competency (Civic Knowledge, Civic Skill and Civic Disposition). So that the 
media developed is one of the alternatives in PPKn learning in improving citizenship 
competency. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan bisa memberikan motivasi seseorang untuk menghadapi 

kehidupan yang lebih baik dalam segala aspek dan merupakan investasi 

karena dengan pendidikan akan memperoleh pengakuan para ahli yang 

menaruh minat dalam merancang pembangunan negeri ini serta para 

perancang kebijakan (Aprionika et al., 2022; Rejeki et al., 2022; Saddam, 
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2023; Syudirman & Saddam, 2021). Proses pembelajaran di tingkat sekolah 

menengah kejuruan outputnya mereka harus siap kerja di lapangan, bahkan 

bisa membuka lapangan pekerjaan untuk yang lain. Sebagaimana yang 

tertuang di dalam Peraturan Presiden RI Nomor 102 tahun 2007 tentang 

Pengesahana Convention on technical and Vocational Education (Konvensi 

Mengenai Pendidikan Teknik dan Kejuruan) Pasal 1(a). Adanya konvensi ini 

diharapakan di semua negara melaksanakannya dan disesuaikan dengan 

peraturan yang berlaku di masing-masing negara, hal ini sangat berguna 

untuk para lulusan yang kemudian akan berkiprah di masyarakat luas baik 

nasional maupun internasional dengan selalu mengikuti jaman yang sedang 

terjadi (Simandjuntak et al., 2020). Di abad 21 ini banyak sekali tantangan 

yang dihadapi dalam pembelajaran baik itu bagi siswa maupun bagi gurunya 

sendiri, dan akhirnya sangat berpengaruh dari dunia luar yaitu masyarakat 

luas (Indrawati & Wardono, 2019; Iskandar et al., 2022; Martini, 2022). 

Kegiatan ini sebagai upaya mendesiminasikan hasil karya mengenai aplikasi 

pembalajaran kepada guru dan siswa serta meningkatkan pelatihan dan 

keterampilan dalam penggunan IT dalam proses pembelajaran PPKn. 

Kemajuan teknologi di era digital telah membawa perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) (Gani & Saddam, 2020; Juwandi, 

2020). Metode pembelajaran konvensional yang masih banyak digunakan 

sering kali kurang menarik bagi siswa dan belum mampu memanfaatkan 

teknologi secara optimal (Arsyad, 2011; Mandailina et al., 2019; Sawaludin 

et al., 2019; Susanto, 2014). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. 

Aplikasi PEKA (Pembelajaran Elektronik Kewarganegaraan Aktif) hadir 

sebagai solusi pembelajaran berbasis digital yang dirancang untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran PPKn. Aplikasi ini menawarkan 

berbagai fitur interaktif yang dapat membantu siswa memahami konsep-

konsep PPKn secara lebih menarik dan aplikatif. Namun, implementasi 

aplikasi PEKA di lingkungan sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti kurangnya pemahaman guru dan siswa dalam penggunaannya serta 

keterbatasan akses teknologi. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk mensosialisasikan dan 

mengimplementasikan aplikasi PEKA dalam pembelajaran PPKn di SMK 

PGRI 1 Cimahi. Melalui kegiatan ini, diharapkan para guru dan siswa dapat 

memahami serta memanfaatkan aplikasi PEKA secara optimal guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran PPKn di sekolah. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian ini dilakukan di salah satu sekolah kota Cimahi yaitu SMK 

PGRI 1 Cimahi, metode yang digunakan adalah sosialisasi bertujuan untuk 
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memberikan pemahaman dan gambaran mengenai penggunaan aplikasi 

pembelajaran PeKa.  Tim dari Prodi PIPS memberikan sosialisai tentang 

penggunaan aplikasi PeKa dengan lokasi pengabdian: SMK PGRI 1 Cimahi. 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat melalui beberapa 

tahapan. 

1. Persiapan Kegiatan 

Identifikasi kebutuhan sekolah terkait pembelajaran PPKn. 

Koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal 

pelaksanaan. Penyusunan modul pelatihan dan panduan penggunaan 

aplikasi PEKA. Penyediaan perangkat dan akses internet untuk 

mendukung kegiatan. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Sosialisasi dan Workshop, pengenalan aplikasi PEKA kepada guru 

dan siswa. Demonstrasi fitur-fitur utama dalam aplikasi PEKA yang 

mendukung pembelajaran PPKn. Simulasi penggunaan aplikasi PEKA 

dalam kelas. 

Pendampingan dan Implementasi, guru menerapkan aplikasi PEKA 

dalam pengajaran PPKn dengan bimbingan tim PkM. Siswa mencoba 

belajar menggunakan aplikasi PEKA dalam kegiatan pembelajaran. 

Evaluasi sementara terhadap kendala yang dihadapi selama 

implementasi. 

3. Evaluasi dan Monitoring 

Pengumpulan data dari guru dan siswa melalui survei dan 

wawancara. Analisis efektivitas penggunaan aplikasi PEKA dalam 

meningkatkan pemahaman PPKn. Penyampaian laporan hasil evaluasi 

kepada pihak sekolah. Rekomendasi dan tindak lanjut untuk 

optimalisasi penggunaan aplikasi PEKA. 

4. Publikasi dan Dokumentasi 

Dokumentasi setiap tahap kegiatan dalam bentuk foto dan video.b. 

Penyusunan artikel ilmiah atau laporan hasil kegiatan untuk publikasi.c. 

Penyampaian hasil kegiatan kepada pihak terkait untuk pengembangan 

lebih lanjut. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan bisa memberikan motivasi seseorang untuk menghadapi 

kehidupan yang lebih baik dalam segala aspek dan merupakan investasi 

karena dengan pendidikan akan memperoleh pengakuan para ahli yang 

menaruh minat dalam merancang pembangunan negeri ini serta para 

perancang kebijakan. Proses pembelajaran di tingkat sekolah menengah 

kejuruan outputnya mereka harus siap kerja di lapangan, bahkan bisa 

membuka lapangan pekerjaan untuk yang lain. Sebagaimana yang tertuang 

di dalam Peraturan Presiden RI Nomor 102 tahun 2007 tentang Pengesahana 
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Convention on technical and Vocational Education (Konvensi Mengenai 

Pendidikan Teknik dan Kejuruan) Pasal 1(a). Adanya konvensi ini 

diharapakan di semua negara melaksanakannya dan disesuaikan dengan 

peraturan yang berlaku di masing-masing negara, hal ini sangat berguna 

untuk para lulusan yang kemudian akan berkiprah di masyarakat luas baik 

nasional maupun internasional dengan selalu mengikuti jaman yang sedang 

terjadi (Danusaputra, 2012). Di abad 21 ini banyak sekali tantangan yang 

dihadapi dalam pembelajaran baik itu bagi siswa maupun bagi gurunya 

sendiri, dan akhirnya sangat berpengaruh dari dunia luar yaitu masyarakat 

luas (Affiati et al., 2021; Iskandar et al., 2022; Martini, 2022).  

Salah satu mata pelajaran yang membosankan bagi sebagian murid SD, 

SMP, maupun SMA adalah pendidikan kewaragnearaan (PKn), kondisi itu 

dikarenakan kebanyakan guru pengampu kurang kreatif menyajikan materi 

yang banyak hafalan (Isnaini et al., 2022; Raharjo, 2020; Ramadhani et al., 

2018). Kurikulum dari segi nama, tujuan, materi dan metode dari mata 

pelajaran PPKn adalah: 1). Guru mengalami kebingungan, kemudian 

perubahan nama dikategorikan tidak mempengaruhi kegiatan KBM, dan 

mempengaruhi materi, 2). Tujuan Pendidikan Nasional tetap menjadi acuan 

dalam tujuan PPKn, 3). Materi terlalu luas dan global, mengalami banyak 

tumpang tindih, 4). Metode yang digunakan diantaranya ceramah, diskusi 

maupun problem solving (Putri, 2017). 

Model belajar berbasis kecakapan abad 21 melalui e-marketplace dengan 

media aplikasi PeKa dapat dikembangkan sebagai model alternative untuk 

meningkatkan kompetensi kewarganegaraan. Integrasi kecakapan abad 21 

dalam pembelajaran PPKn merupakan hal yang sangat penting, karena 

untuk sekarang anak dituntut untuk berinovasi, berfikir kristis, mempunyai 

skill yang baik dan dalam pekerjaan yang tidak lepas dari IT. Pengembangan 

model belajar berbasis kecakapan abad 21 melalui e-marketplace dengan 

media aplikasi PeKa dengan menggali dan mengintegrasikan kompetensi 

kewarganegaraan mengenai civic knowledge, civic skill dan civic disposition. 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: studi 

pendahuluan, Pengembangan di awali dengan kondisi pembelajaran yang 

sedang berlangsung, Pengujian di lakukan melalui implementasi model di 

kelas (Sekolah Menengah Kejuruan). Model belajar berbasis kecakapan abad 

21 melalui e-marketplace dengan media aplikasi PeKa dalam meningkatkan 

kompetensi kewarganegaraan di Sekolah sudah diterapkan secara efektif 

dalam kegiatan pembelajaran dan pada aspek pengetahuan masih 

diperlukan peningkatan secara terus menerus agar pembelajaran PPKn 

berbasis web/android dalam meningkatkan kompetensi kewarganegaraan 

lebih baik lagi dari sekarang. 

Mengenai Implementasi dengan menggunakan aplikasi PeKa dalam 

mata pelajaran PPKn dalam meningkatkan Kompetensi Kewarganegaraan 

antara Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen.menunjukkan ada perbedaan 
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secara statisik skor Implementasi dengan menggunakan aplikasi PeKa 

dalam mata pelajaran PPKn dalam meningkatkan kompetensi 

kewarganegaraan (Civic Knowledge siswa terhadap kasus-kasus 

pelanggaran HAM; perlindungan dan pemajuan HAM; dasar hukum HAM di 

Indonesia; upaya Pemerintah dalam menegakkan HAM; partisipasi 

masyarakat dalam pemajuan, penghormatan dan penegakkan HAM di 

Indonesia), (Civic Skill siswa terhadap upaya Pemerintah dalam 

menegakkan HAM; membentuk komisi nasional HAM (KOMNAS HAM), 

sikap dan penegakkan HAM di Indonesia) dan Civic Disposition siswa 

terhadap hakekat ak azasi manusia, upaya Pemajuan Hak Asasi Manusia di 

Indonesia, sikap dalam upaya penegakan HAM di banding dengan 

menggunakan model lain dan media lain. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

siginfikan dari penerapan media pembelajaran berbasis web/android 

terhadap kompetensi kewarganegaraan (Civic Knowledge, Civic Skill dan 

Civic Disposition). Perbedaan kelas control dan kelas eksperimen pada aspek 

pengetahuan masih diperlukan peningkatan secara terus menerus agar 

pembelajaran PPKn berbasis web/android dalam meningkatkan kompetensi 

kewarganegaraan lebih baik lagi dari sekarang. Sejalan dengan hasil 

penelitian Irwan (2017) adanya peningkatan yang siginifikan dalam hasil 

belajar dengan dengan berbantuan internet terhadap hasil belajar siswa. 

Dengan demikian media yang digunakan sangat membantu terhadap 

pengetahuan siswa dalam proses pembelajaran yakni salah satunya media 

internet. Dan menurut hasil penelitian Baidowi (2019) bahwa penerapan 

model pembejalaran market place activity dapat meningkatkan 

keterampilan belajar abad 21, daintaranya dalam hal komunikasi, dan 

kolaborasi. Kompetensi pengetahuan merupakan modal dasar bagi siswa 

untuk menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara ini untuk mengetahui 

hak dan kewajiban dan untuk menjadikan warga Negara yang baik. Civic 

skill dikembangkan untuk memberi pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan dibutuhkan untuk berpartisipasi secara efektif di dalam 

masyarakat dan Civic disposition mirip dengan keterampilan 

kewarganegaraan yang dikembangkan secara perlahan karena efek dari apa 

yang telah dipelajari dan dialami seseorang di rumah, sekolah dan 

masyarakat (Mulyono, 2017; Pangalila, 2017). Dengan ketiga kompetensi 

tersebut harus diterapkan dan di belajarkan kepada siswa sedini mungkin 

karena hal ini untuk bekal dalam kehidupannya sekarang dan masa yang 

akan datang.  

Menurut Cogan tahun 1999 Pengetahuan, keterampilan dan perilaku 

warganegara yang demokratis tidak muncul secara ilmiah tetapi harus 

diajarkan secara sadar melalui sekolah kepada setiap generasi (Hadi, 2019; 

Mulyono, 2017; Siska, 2018). Karena perubahan dan perkembangan dalam 

masyarakat, siswa harus dilengkapi, melalui pendidikan kewarganegaraan 
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dengan pengetahuan baru untuk memperoleh sikap dan keterampilan yang 

memungkinkan mereka secara aktif berkontribusi kepada masyarakat 

(Martini, 2022; Murdiono, 2014). Kerangka kerja konseptual pendidikan 

warga di abad ke-21, menurut (Fernanda et al., 2020; Suryani & Wiryadigda, 

2022) Dimensi pertama adalah Informasi yang mengacu pada keterampilan 

baru untuk mengakses, mengevaluasi dan mengatur informasi dalam 

lingkungan digital. Dimensi kedua adalah Komunikasi yang tidak hanya 

mengacu pada interaksi sosial tetapi juga komunikasi dan kolaborasi yang 

efektif serta interaksi virtual. Dimensi ketiga adalah Interaksi Etika dan 

Sosial, yang mengacu pada tanggung jawab sosial dan bagaimana tindakan 

seseorang memengaruhi masyarakat, sehingga dampaknya yaitu menjadi 

masyarakat digital. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat pengaruh siginfikan dari penerapan media pembelajaran 

berbasis web/android (Aplikasi PeKa) terhadap kompetensi 

kewarganegaraan (Civic Knowledge, Civic Skill dan Civic Disposition). 

adanya peningkatan yang siginifikan dalam hasil belajar dengan dengan 

berbantuan internet terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian media 

yang digunakan sangat membantu terhadap pengetahuan siswa dalam 

proses pembelajaran yakni salah satunya media internet. Mengenai 

Implementasi dengan menggunakan aplikasi PeKa dalam mata pelajaran 

PPKn dalam meningkatkan Kompetensi Kewarganegaraan antara Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen.menunjukkan ada perbedaan secara statisik 

skor Implementasi dengan menggunakan aplikasi PeKa dalam mata 

pelajaran PPKn dalam meningkatkan kompetensi kewarganegaraan (Civic 

Knowledge siswa terhadap kasus-kasus pelanggaran HAM; perlindungan 

dan pemajuan HAM; dasar hukum HAM di Indonesia; upaya Pemerintah 

dalam menegakkan HAM; partisipasi masyarakat dalam pemajuan, 

penghormatan dan penegakkan HAM di Indonesia), (Civic Skill siswa 

terhadap upaya Pemerintah dalam menegakkan HAM; membentuk komisi 

nasional HAM (KOMNAS HAM), sikap dan penegakkan HAM di Indonesia) 

dan Civic Disposition siswa terhadap hakekat ak azasi manusia, upaya 

Pemajuan Hak Asasi Manusia di Indonesia, sikap dalam upaya penegakan 

HAM di banding dengan menggunakan model lain dan media lain. 
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